BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
dimana penelitian ini bertujuan untuk mempelajri secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial,
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.*
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat @iartikan sebagai metode penelitian

yang berdasarkan pad bkan untuk meneliti pada

populasi atau sampel B menggunakan instrument

penelitian, analisis data atistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesiﬁarNelthXalmnzB ON J OL
Jenis metode penelit'w&bdAaN@sal, yaitu Penelitian hubungan

yang bersifat sebab akibat antara variabel independen dengan variabel
dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh marketing
mix terhadap keputusan pembelian kartu pra bayar Telkomsel studi kasus pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri

Imam Bonjol Padang.

! Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara 2005),
h.46

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi(Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013) Cetakan ke-3, h.11
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang yaitu dengan membagikan
kuesioner kepada mahasiswa yang pernah memakai dan yang sedang memakai
kartu prabayar Telkomsel. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan

Juni 2018 sampai selesai.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pengertian populasi (universal), menurut Sugiyono dalam buku

“Statistika Untuk Penelifian’ adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari objek a kuantitas dan karakteristik

tertentu yang ditet dipelajari, dan kemudian

ditarik suatu kesimpul

UIN IM&MBONJOL
Data Mahasiswa Fap&ﬁmwrcian Bisnis Islam

No. | Nama Prodi Angkatan
2017 | 2016 | 2015 | 2014 | 2013 | 2012 | 2011 | Total
1 Ekonomi 323 | 204 [199 |166 |132 |23 8 1055
Syariah
2 Manajemen 119 | 213 | 195 |48 9 1 1 586
Perbankan
Syariah
Jumlah 442 | 417 394 | 214 (141 |24 9 1641
Sumber : Akama Institut Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
2017

3Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relationship dan Komunikasi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), Cetakan 1,Jilid 6,h.133
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 1641 mahasiswa yaitu dari
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam yang mana terdiri 1055 mahasiswa prodi
ekonomi syariah dan 586 mahasiswa dari prodi manajemen perbankan

syariah.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut.* Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas

ekonomi dan bisnis Islémmafn Bonjol Padang yang pernah

menggunakan dan artu prabayar telkomsel.

Oleh karena itu, mak I akandi jadikan sampel.

Teknik pengaMbi digunakan adalah dengan

metode kebeUeIrNtziMAMaB@qu @\L merupakan metode
sampel non probabilitaE&QANaGbling adalah teknik penentuan

sampel yang  terjadi  secara  kebetulan/berdasarkan  faktor
spontanitas.Artinya, siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan
peneliti dan sesuai dengan kriteria yang dikehendaki, maka orang tersebut
dapat digunakan sebagai sampel. Penentuan sampel dalam penelitian ini

menggunakan Slovin yaitu sebagai berikut:®

4A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta:Prenadamedia Group,2014), h.150

>Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), Edisi 1, h.180
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N
1+ N.e?
Keterangan :
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e . Persen kelonggaran Kketidak telitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir atau

diinginkan  menggunakan 10% (0,1) sebagai persen

kelonggaran ketidaktelitian.

ah sa’ ‘bélidap_at diambil sebesar:

Berdasarkan rumus di atas, juml

1641
n=
1+1641 (0,1)2

1641

T 1741

n=%25 UIN IMAM BONJOL
Berdasarkan hasil p!?rﬁgaﬁmgelah dilakukan, jumlah sampel

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 94.25 responden
atau dapat dibulatkan menjadi sebanyak 95 responden.

Berdasarkan perhitungan di atas, sudah diketahui bahwa sampel yang
di ambil adalah 95 sampel mahasiswa dari jumlah populasi, yaitu sebanyak
1641 mahasiswa dari dua prodi yaitu dari prodi Ekonomi Syariah dan

Manajemen Perbankan Syariah.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yansg bersifat memberikan arti
kepada suatu variabel dengan menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu
untuk mengukur variabel tersebut. Definisioperasional ini akan memberikan
batasan atau ciri-ciri suatu variabel dengan merinci hal-hal yang harus
dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut. Jadi dalam definisi
operasional ini harus dirinci ciri-ciri yang akan diteliti dan bagaimana
mengamatinya.

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberikan berbagai macam

nilai.variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (In enden@

Variabel be A mempengaruhi variabel

terikat, baik secara p

penelitiaf] i.nilajailnibl pﬁdwlkAhmaéraﬂ jsést]u-ﬂ proses, karyawan,
dan bukti fisik. PADANG

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

gatif. Variabel bebas dalam

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama
peneliti. Dengan kata lain, variabel terikat merupakan variabel utama yang
menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah adalah keputusan pembelian.

Agar dapat persamaan pengertian terhadap variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai

berikut:
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Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian adalah serangkaian unsur-unsur yang
mencerminkan keputusan konsumen dalam membeli, merupakan tahap
dimana konsumen dihadapkan pada suatu pilihan untuk melakukan
pembelian atau tidak, yang ditandai dengan melakukan pembelian
terhadap produk kartu prabayar telkomsel.

Produk (X1)
Produk adalah barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan

atau produsen kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan

ngkuiin.'. _
barang dan jasa

kepemil'ikan ftj\i ﬁng'gmax Mtuéagﬁaj j6aL
. Promosi (X3) PADANG

Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang

keinginan pasar yang bersa

. Harga (X2)

Harga meruft ukuran lainnya (termasuk

an agar memperoleh hak

kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan (penjual)
untuk mendorong konsumen membeli produk yang ditawarkan.
. Distribusi (X4)

Distribusi  merupakan aktivitas pemasaran yang mampu
menciptakan nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang

dapat merealisasikan kegunaan/utilitas bentuk, tempat, waktu, dan



67

kepemilikan serta memperlancar arus pemasaran secara fisik dan non-

fisik.
Tabel 3.2
Tabel Definisi Operasional
Variabel Sub variable Indikator Skala
Pengukuran
Independent
Marketing Produk (X1) 1. Merek Produk/jasa | Skala Likert
mix (X) 2. Kualitas
produk/jasa
3. Fitur-fitur produk
4. Desain Produk
Harga (X>) 1., Harga yang | Skala Likert
~terjangkau
Kesesuaian  harga
jan kualitas
3 pulsa
a yang
Skala Likert
3.%¥Bonus atau potong
A
n
masyarakat dan
publisitas
Distribusi (X4) |1. Kmudahan Skala Likert
menjangkau lokasi
2. Ketersediaan
Produk
3. Terdapat pengaduan
mudah untuk
ditemui
Dependent
Keputusan 1. Keinginan  untuk | Skala Likert

pembelian (YY)

mencoba

2. Kartu seluler
terbaik

3. Kepuasan memakai
produk

4. Mudah didapat
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Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat dalam bentuk
kuesioner yang diisi oleh responden dibuat dalam bentuk pertanyaan dimana
dalam kuesioner sudah disediakan alternatif jawaban dari tiap item pertanyaan.
Dalam pelaksanaan pengisian responden diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang sekiranya cocok dengan keadaan yang dialami.

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap kualitas layanan
yang terdiri dari harga, produk, promosipdistribusi serta untuk mempermudah

pengambilan kesimpujan d’éri‘ m kohsu

pembagian koesioner, ioune

en yang diperoleh dalam

Alternatif jawaba

5 alternatif jawaban. Skala likert Mielibatkan serangkaian pertanyan yang

berkaitan denganlgl!ayr !(MAMnﬁ QN/&', Q L‘setuju sampai pada
PADANG

jawaban “sangat tidak setuJu untuk setiap pertanyaan, jawaban diberi nilai
yang akan merefleksikan secara konsisten sikap responden. Nilai total seluruh
pertanyaan dihitung untuk setiap responden. Untuk setiap jawaban akan diberi

skor 1-5 yang dapat dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 3.3

Pemberian Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Kode Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-ragu KS 3
Tidak setuju TS 2
Sangat tidak setuju STS 1

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
G. Jenis dan Sumber Data
Jenis data terbagi menjadi dua yaitu:®
1. Data primer
Data primer dalah su

[ data penelitian yang diperoleh dari
sumber pertama b dari ivi kelompok, seperti hasil

wawancara dan ang

2. Data sekunder

Data iejtrmr i\ﬁﬁw‘bﬁi@ N]fjimang diperoleh secara
tidak langsung melalui ppAa@ﬁN@oleh dan dicatat oleh pihak lain.

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data
primer berupa kuesioner. Kuesioner merupakan data yang diperoleh
peneliti secara langsung ditempat penelitian dapat diperoleh dari hasil
wawancara dengan responden pada saat menyebarkan kuesioner. Hasil
dari data primer adalah jawaban dari Responden atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan didalam Kkuesioner. Pertanyaan tersebut

blrhas Shamad, llmu Sejarah Perspektif Metodologi dan Acuan Penelitian, (Jakarta: Hyfa
Press, 2003), h.41
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menyangkut pernyataan tentang Marketing Mix dan keputusan pembelian

konsumen terhadap kartu prabayar Telkomsel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner
(angket), Observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. Dalam penelitian
ini digunakan cara pengumpulan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
berasal dari bahasa latin: Questionnaire, yang berarti suatau rangkaiyan

pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada

sekelompok individu dengan maw rhemperoleh data.’

1. Uji Validitas

I't'VaIidEzjll;ﬁttrer;l K@;@ étﬁ ﬂi:ﬁli-ketepata:: | instrurrtle:
penelitian adalah ting A rerG instrumen  penelitian untu

mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak

Uji Instrumen

diungkapkannya.Validitas pengukuran berhubungan dengan kesesuaian
dan kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakan. Dengan
menggunakan instrumen penelitian yang memiliki validitas tinggi, maka
hasil penelitian akan mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Tinggi rendahnya validitas suatu angket

dihitung dengan teknik Pearson Product Momentdengan rumus:

" Muri Yusuf, op.cit, h.199
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o nzxy—(Zx) (Zy)
" Jhexd) -0 fineyd) - ()]

Keterangan :

Rxy : Koefisien korelasi antara tes yang disusun dengan kriteria

n : Jumlah responden

x . Skor masing-masing responden variabel X (tes yang
disusun)

y : Skor masing-masing responden variabel Y

2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukaf ujimemudian kuisioner juga perlu di uji

reliabilitasnya.Real tepatan, ketelitian atau

keakuratan yang men pengukuran. Dalam

penelitian ini teknik yang dig n untukK menghitung indeks reabilitas

yaitu dengarlJJlN( IMAMdB\QN&J@lLkan koefisien alpa,
PADANG

dengan rumus:

K Y o — b?
Tll:[K—l] ! of l
Keterangan :
711 = realibilitasi instrumen
K = banyak pertanyaan atau pernyataan
o? = varian total

™
S
I

jumlah pertanyaan atau pernyataan
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J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis Korelasi. Untuk mempermudah dalam melakukan analisis digunakan

program SPSS 2017.

1. Analisis Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Penyajian data dalam Statistik deskriptif antara lain adalah melalui
tabel, grafik, diagrigma li m hitungan modus, median,

mean, perhitungan

perhitungan rata-rata Bk ) itungan prosentase. 8 Teknik

analisis data (jrmigrﬁﬁ ﬁarg)aeﬁa’ljg ﬁjalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif, dimﬁﬂwtg]erupakan sumber dari jawaban

responden melalui lembar kuesioner dan akan dianalisis sesuai dengan
maksud dan tujuan penelitian. Dengan demikian penulis akan
membahasnya dalam bentuk persentase-persentase.
a. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah pemeriksaan kembali kuesioner yang telah
diisi oleh responden untuk memastikan apakah semua pertanyaan sudah

dijawab dengan lengkap atau tidak oleh responden.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:CV Alfabeta, 2009), h.207
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b. Menghitung Nilai Jawaban
1. Menghitung nilai jawaban
Menghitung nilai jawaban adalah menghitung frekuensi dari
jawaban yang diberikan responden atas setiap item pertanyaan yang
diajukan.Hal ini bertujuan untuk mendapatkan persentasi jawaban
dari responden. Penghitungan persentase menggunakan rumus
sebagai berikut:

frekuensi (f)

p X 100%

- jumlahresponden (N)

* UIRARARTBONJOL
2. Menghitung nilaipﬁoﬁm-ﬁaﬁng kategori dari deskriptif

variabel, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

TCR =% 100%

n

Keterangan :
TCR  :Tingkat Capaian Responden
Rs : Rata-rata skor jawaban responden (Rerata)

n : Nilai skor jawaban
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Riduwan menyatakan bahwa ada lima Kkriteria jawaban
responden, yaitu:®
a. Interval jawaban 81% - 100% kategori jawaban sangat kuat
b. Interval jawaban 61% - 80% kategori jawaban kuat
c. Interval jawaban 41% - 60% kategori jawaban cukup
d. Interval jawaban 21% - 40% kategori jawaban lemah
e. Interval jawaban 0% - 20% kategori jawaban sangat lemah
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui 'akah (distribusi data mendekati atau
mengikuti distfigusi nor&yan badk adalah data yang punya

terkumpul disekitar garis

pola distribusi

distribusi normal

tabel one sampl leo e tf\sj, 16 ilai data signifikan uji
koImogrovlj-:ni;?r\éowﬁ)éyﬂ%%usi\gata kyatakan normal.

b. Uji Multikolinearitas

ilihat dengan menggunakan

Uji ini didapat dengan menggunakan SPSS, berguna untuk
melihat apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
diantara variable independen. Jika terjadi korelasi maka terjadinya
problema  multikolinearitas.  Untuk  melihat ada tidaknya

multikolinearitas dilakukan denga rumus VIF (Varience Inflation

° Riduwan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistik, (Jakarta: Alfabeta, 2007)
hal.220
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Factor) jika nilai VIF 1 maka dapat disimpulkan bahwa model tidak

terkena multikolinearitas.

c. Uji Heterokedaktisitas
Heterokedaktisitas digunkan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik Heterokedaktisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi.
3. Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (marketing mix)

terhadap variabel teri’kamsan pembalian).Analisis  regresi

bertujuan untuk kontribusi masing-masing

variabel independ enden atau berapa besar

perubahan variabel X berubah dalam satu

satuan. Dengkj lNIl‘MrA'M B@Nrd @imaan regresi untuk
mengetahui pengaruh ngﬂt%iNe@dap keputusan pembelian kartu

seluer prabaya telkomsel pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Imam Bonjol Padang.

Untuk melihat pengaruh antara marketing mix terhadap keputusan
pembelian, maka dipakai rumus regresi linear berganda: 1

Y =a+h1 X1+02Xo+03 X3 +0bsXs++e

Dimana:

Y = Keputusan pembelian

Usein Umar , Riset Pemasaran (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2003) h. 129



4. Uji Hipotesis

Sebagai berikut:

b.
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a = Nilai intercept (konstanta)

b = Koefisien regresi persial

X1 = Produk (product)

Xo = Harga (price)

X3 = Tempat distribusi (place)

X4 = Promosi (promotion)

e = Faktor pengganggu (residual) indenpenden lain yang

tidak di ukur dalam penelitian yang mempunyai pengaruh

terhadap variabel independen.

Pengujian alam penelitian ini adalah

Ddgh] NeHVBA M 3 O Ioeh. untuk mengetahui
pengaruh variabel E@MNT@% variabel independen, dengan

keteria ketentuan hipotesis sebagai berikut :
a) Jika thitung >tranel, maka Ho ditolak , Ha diterima
b)  Jika thitung >ttaber, maka Ho diterima , Ha ditolak
Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukan pengaruh variabel
independen yaitu Produk(X1i), Harga (X2), Distribisi (X3), Promosi
(X4) terhadap variabel dependen yaitu Keputusan pembelian (Y)

ketentuan dari uji F adalah sebagai berikut:



C.

7

a)  Jika Thitung >Fabel, maka Ho ditolak , Ha diterima
b)  Jika Thitung >Frabel, maka Ho diterima , Ha ditolak
Uji koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen.Nilai koofesien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam dengan
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, nilai yang

menedekati satu beratti variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi ya' ’d"i‘.;b_utuhkan untuk memprediksi variasi
variabel penefiian. = A =

UIN IMAM BONJOL
PADANG



